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ABSTRAK 

 

 

David Saputra : Penerapan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher HerePada 

Mata Pelajaran Dasar Teknik Elektronika 

Di SMK Negeri 5 Padang. 

. Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, 

FakultasTeknik Universitas Negeri Padang. 

 

Dosen 

Pembimbin

g 

:1.Drs.H.Hambali,M.Kes 

 

Pembelajaranyang berpusat pada guru berdampak terhadap kurang 

maksimalnya aktivitas siswa dalam pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa 

kelas X TITL SMKN 5 Padangpada mata pelajaran Dasar Teknik dan Elektronika 

(DLE) menunjukan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tersebut juga 

rendah.Berdasarkan kenyataan tersebut,perludilakukan penelitian tentang 

penerapan strategi pembelajaran aktifuntuk meningkatkan hasil pemahaman 

siswa. Penelitian ini menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a 

teacher here dengan desain pretest-posttest one group. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas X TITL SMKN 5Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 

2017/2018 yang terdiri dari 32 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes awal pretest berupa soal objektif sebanyak 40 item pertanyaan 

dan tes akhir posttest berupa soal objektif sebanyak 30 item pertanyaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada 

subjek penelitian dari 69,00 menjadi 87,00 setelah menerapkan strategi 

pembelajaranEveryone is a teacher here. Penerapan strategi ini juga mampu 

memotivasi siswa untuk ikut serta dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa mampu memahami mata pelajaran dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

proses pembelajaran yang diterapkan. Proses pembelajaran pada hakikatnya 

adalah proses komunikasi, proses penyampaian pengetahuan, pesan dan 

harapan yang ingin/harus dimiliki oleh para siswa. Proses komunikasi (proses 

penyampaian pesan) yang harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan 

penyampaian informasi oleh setiap guru kepada peserta didiknya, maka guru 

mempunyai peranan yang penting dalam pembelajaran untuk membantu 

siswanya dalam mencapai hasil belajar yang optimal dengan cara 

mengusahakan penyampaian materi pelajaran, memilih atau menentukan 

materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, membangkitkan motivasi, keaktifan serta 

keterampilan siswa guna mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dalam pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah terjadi 

kegiatan pembelajaran yang di dalamnya terdapat proses belajar dimana 

proses ini terdiri atas tiga fase yakni fase informasi, fase transformasi dan fase 

evaluasi terhadap hasil belajar. Terkait dengan ketiga fase tersebut guru 

adalah alat utama dan sangat pokok sehingga keberhasilan guru dalam 

mengajar sangat menentukan ketercapaian tujuan yang telah dituliskan dalam 

rencana pengajaran/kegiatan pembelajaran secara umumnya. Pernyataan ini 

sesuai dengan pendapat Sanjaya (2012:13), bahwa bagaimanapun bagus dan 
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idealnya kurikulum pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan 

prasarana pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna. 

SMKN 5 Padang merupakan salah satu SMK yang bertujuan 

mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil di bidangnya. 

Salah satu jurusan yang ada di sekolah tersebut adalah Jurusan Teknik Listrik 

( Teknik Elektro ). Jurusan teknik listrik ini memiliki banyak mata pelajaran 

salah satunya adalah Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) yang merupakan 

mata pelajaran produktif. 

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika (DLE)  memiliki tujuan untuk 

menguasai konsep dasar kelistrikan yang merupakan modal dasar bagi siswa 

untuk membahas masalah tentang ilmu kelistrikan. Pelajaran Dasar Listrik 

dan Elektronika (DLE)   terdiri dari beberapa submateri, salah satunya 

menganalisis rangkaian kemagnetan yang terdiri dari beberapa indikator 

diantaranya: konsep kemagnetan, induksi magnet, medan magnet, gaya 

Lorentz, imbas elektromagnetik, prinsip kerja transformator ideal dan tak 

ideal. Mata pelajaran ini harus dipahami siswa kelas X jurusan Teknik Listrik 

agar siswa lebih menguasai konsep-konsep kemagnetan, induksi 

elektromagnetik dan prinsip kerjanya transformator yang merupakan modal 

dasar bagi siswa untuk menghadapi dunia kerja, yang mana siswa dapat 

mengaplikasikan ilmunya tersebut di dunia industri. Sesuai dengan tujuan 

SMK menghasilkan lulusan siswa yang siap terjun ke dunia kerja. 
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Siswa dituntut memiliki kemampuan mengembangkan rasa ingin tahu 

pada mata pelajaran DLE, pemahaman tentang berbagai gejala alam dan 

hukum-hukum fisika yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk siswa yang berkompetensi, guru 

dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang mampu 

mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga siswa dapat belajar secara 

aktif baik intelektual, emosional maupun fisik dan mentalnya.  

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SMK N 5 Padang 

masih banyak diemui bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru atau 

sebaliknya.. Pembelajaran yang dilakukan antara lain mencatat materi, 

menerangkan pelajaran, memberi contoh dan latihan. Hal ini menyebabkan 

siswa merasa bosan, dan sering berbicara dengan teman sebangku saat proses 

pembelajaran. Siswa kurang aktif seperti jarang bertanya ataupun 

mengemukakan pendapatnya. Guru lebih aktif dan mendominasi proses 

pembelajaran di kelas. Kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Dasar teknik dan elektronika (DLE), terlihat pada kurangnya penguasaan 

rumus-rumus dalam Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika disebabkan 

pada aktivitas belajar siswa yang menurun.  

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran DLE menunjukan 

pemahaman siswa terhadap DLE juga rendah.Dari hal tersebut terlihat bahwa 

memahami pelajaran DLE sangat sulit bagi siswa. Dengan demikian 

diperlukan adanya usaha guru untuk meningkatkan aktivitas siswa dengan 

cara menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara aktif. Salah satu inovasi 

guru dalam pembelajaran adalah dengan penggunaan strategi pembelajaran, 

seorang guru harus mampu memilih cara mengajar yang tepat, karena setiap 

metode yang digunakan pada suatu standar kompetensi belum tentu cocok 

digunakan untuk kompetensi yang lain, salah satu strategi pembelajaran yang 

cocok digunakan untuk pembahasan materi pembelajaran DLE adalah strategi 

pembelajaran aktif menggunakan tipe Everyone is a Teacher Here. Dalam 

pembelajaran aktif ini, aktivitas siswa lebih mendominasi di dalam kelas, 

proses pembelajaran tidak lagi bertumpu terhadap apa yang diberikan guru, 

melainkan terdapat keterlibatan aktif siswa yang terlibat langsung sebagai 

guru. 

Strategi pembelajaran ini merupakan salah satu cara mudah untuk 

mendapatkan partisipasi seluruh siswa di kelas dan pertanggungjawaban  

individu. Strategi ini memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak  

sebagai guru bagi siswa lain, siswa akan terhindar dari suasana yang monoton 

yang dapat menimbulkan kebosanan dalam belajar dan  menurunkan motivasi 

belajar siswa. Seperti yang dikemukakan oleh  Hamalik (2012:105), Motivasi 

belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranan yang 

khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat 

untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan pembelajaran.  

Strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here  ini siswa 

mendapatkan kesempatan untuk  mengembangkan kemampuannya dalam  
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mengemukakan pendapat di depan kelas, kemampuan menganalisa masalah, 

kemampuan menyimpulkan, dan lain-lain. Penerapan strategi ini diharapkan 

agar siswa lebih antusias dan serius dalam belajar mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

serta terdapat peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian 

diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengetahui bahwa strategi 

pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here ini dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Dasar Listrik Elektronika di kelas X 

TITL SMKN 5 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang didentifikasi 

adalah: 

1. Kurangnya perhatian siswa, tidak adanya siswa yang bertanya dan siswa 

sering berbicara dengan teman sebangku selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Proses pembelajaran di kelas siswa kurang bersemangat mengikuti 

pelajaran, hal ini terlihat dari seringnya siswa keluar masuk kelas. 

3. Siswa banyak mencatat materi pada buku paket yang diberikan oleh guru 

dan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini membuat para siswa 

merasa malas dalam belajar. Materi pelajaran tidak dapat dipahami siswa 

dengan baik. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi  masalah, maka 

penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belajar siswa menggunakan  

strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here  pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika pada kompetensi dasar menggunakan 

hukum-hukum kemagnetan yang sesuai dengan kurikulum semester ganjil  

siswa kelas X TITL SMKN 5 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi 

fokus permasalahan dalam penelitian  dirumuskan sebagai berikut: Apakah 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan  strategi 

pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here  dalam pembelajaran  

Dasar Listrik dan Elektronika dikelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here  

pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika dikelas X TITL SMK 

Negeri 5 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara   

lain: 

1. Siswa 

Memberikan suasana pembelajaran yang menggairahkan, meningkatkan 

aktifitas dan hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika.  

2. Guru 

Dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan 

aktivitas siswa dan kinerja serta profesionalisme guru.  

3.  Sekolah 

Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran dalam membuat metode-

metode dan strategi pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

4.  Peneliti 

 

Pengalaman, bekal, dan pengetahuan dalam mengajar dimasa mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran Everyone is a teacher here memiliki 

dampak dalam peningkatan hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar 

Memahami Hukum-Hukum dan Fenomena Kemagnetan. Hal tersebut terbukti 

dari rata-rata pretest siswa kelas X TITL SMKN 5 Padang sebesar 69,0. 

Setelah menerapkan strategi pembelajaran Everyone is a teacher here 

didapatkan nilai rata-rata Posttest siswa kelas X TITL SMKN 5 Padang 

sebesar 87,00. Kemudian hasil belajar siswa dianalisis menggunakan Effect 

Size didapatkan rata-rata peningkatan hasil belajar sebesar 2,70 dengan 

kategori besar. Jadi dapat disimpulkan bahwa dampak dari penggunaan 

strategi pembelajaran Everyone is a teacher here terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 5 Padang adalah 

besar. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada guru-guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

kelas X TITL SMKN 5 Padang untuk dapat menggunakan strategi 

pembelajaran Everyone is a teacher here agar tercipta suasana yang nyaman 

bagi siswa, sehingga siswa lebih termotivasi untuk ikut serta dan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

pada setiap kegiatan pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 
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2. Kepada Kepala Sekolah SMK N 5 Padang, pengawas maupun kepada 

tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan 

kualitas guru dalam berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan 

khususnya dalam menggunakan model-strategi pembelajaran sehingga dapat 

dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menigkatkan pendidikan 

dimasa depan. 

3. Kepada siswa agar meningkatkan kesadaran dan keaktifan dalam belajar 

sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 
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